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alam kehidupan manusia berdosa, kita tidak luput
Ddari kesesakan yang menerpa kehidupan kita.

Bagaimana kita dapat memahami "Destiny" nya
Tuhan dalam kehidupan kita masing-masing?

Pertama

MENERIMA KONSEKUENSI UNTUK SETIAP PERBUATAN.

Belajar dari kehidupan bangsa Israel dalam PL, walau
menjadi umat pilihan Allah, namun mereka sangat sering
meninggalkan Tuhan. Selama 40 tahun nabi Yeremia
melayani bangsa Israel, namun mereka menolak Tuhan:
"Sebab mereka telah meninggalkan Aku, telah memberikan
tempat ini kepada allah asing dan telah membakar korban di
sini kepada allah lain yang tidak dikenal oleh mereka... " (Yer.
19:4). Mereka merupakan bangsa yang bebal dan tegar
tengkuk dan memilih hidup dalam dosa: "... mereka telah
melakukan kebebalan di Israel, telah berzinah dengan isteri
sesama mereka dan telah mengucapkan demi nama-Ku
perkataan dusta yang tidak Kupesankan kepada
mereka...." (Yer. 29:23). Mereka lebih mempercayai nubuat
nabi palsu, seperti nabi Hananya. la bernubuat bahwa dalam
waktu 2 thn segala perkakas rumah Tuhan, raja dan semua
orang buangan dari Yehuda akan dikembalikan dari Babel
(Yer. 28:1-4). Sementara, Yeremia mewartakan suara Tuhan,
bahwa bangsa ini akan dibuang selama 70 tahun di Babel:
"Sebab beginilah firman TUHAN: Apabila telah genap tujuh
puluh tahun bagi Babel, barulah Aku memperhatikan kamu.
Aku akan menepati janji-Ku itu kepadamu dengan
mengembalikan kamu ke tempat ini" (Yer. 29:10). Secara
manusia, manusia cenderung memilih 2 tahun daripada 70
tahun mengalami hukuman dibuang di Babel. Bahkan, kalau
bisa tidak dihukum sama sekali. Beberapa kali Yeremia
dianiaya, dibuang ke sumur, mau dibunuh karena
menyatakan hukuman dan hajaran Allah.

Yeremia menyatakan suara Allah, bahwa Tuhan tidak
mengutus Hananya tapi telah membuat bgs Israel percaya

(Yer. 28:15). Sebagai tanda bahwa Tuhan tidak mengutus
Hananya, tahun itu juga ia mati (Yer. 28:17). Sementara,
bangsa Israel benar-benar menerima konsekuensi untuk
pemberontakan mereka dengan dibuang di Babel selama 70
tahun. Penulis Ibrani mengingatkan agar kita jangan
menganggap enteng didikan Tuhan dan jangan putus asa,
jika diperingatinya (lbr. 12:5). Tuhan menghajar anak yang
dikasihinya (lbr. 12:6). Pada awalnya ketika terima hajaran
atau hukuman, kita sedih, marah dan kecewa tapi kemudian
hajaran itu akan menghasilkan buah kebenaran dan damai
(lbr.12:11).

Kedua

MEMPERCAYAI JANJI TUHAN DI TENGAH KESESAKAN
(Yer. 29:11): "Sebab Aku ini mengetahui rancangan-
rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu,
demikianlah firman TUHAN, yaitu rancangan damai sejahtera
dan bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan
kepadamu hari depan yang penuh harapan”. Di tengah
kesesakan, terbukti Tuhan sekali-sekali tidak pernah
meninggalkan kita. Hajaran Tuhan merupakan bagian dari
rencana Tuhan untuk membawa kita masuk dalam rancangan
damai sejahtera dan masa depan yang penuh pengharapan.
Yang pertama, 'rancangan damai sejahtera”, yang Tuhan
siapkan tidak seperti yang diberikan dunia. Itu sebabnya kita
tidak perlu gelisah dan gentar (Yoh. 14:27). Kita harus
memperhatikan perintah-perintah Tuhan, agar hidup dalam
janji Tuhan: "... damai sejahteramu akan seperti sungai yang
tidak pernah kering, dan kebahagiaanmu akan terus
berlimpah seperti gelombang-gelombang laut yang tidak
pernah berhenti" (Yes. 48:18). Yang kedua, Tuhan
menjanjikan "Hari depan yg penuh harapan". Penulis Amsal
menjanjikan kehidupan dalam didikab Tuhan: "Karena masa
depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan
hilang" (Ams. 23:18).



Ketiga

MELAKUKAN BAGIAN KITA

DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH

(Yer. 29:12-14a): "Apabila kamu berseru dan datang untuk
berdoa kepada-Ku, maka Aku akan mendengarkan kamu;
apabila kamu mencari Aku, kamu akan menemukan Aku;
apabila kamu menanyakan Aku dengan segenap hati, Aku
akan memberi kamu menemukan Aku,... dan Aku akan
memulihkan keadaanmu..... ". Janji Tuhan untuk" Destiny"
dalam kehidupan kita harus diresponi dengan sikap dan
perbuatan yang benar. Janji-Nya di tengah kesesakan ada
rancangan yang indah, disertai syarat. Yang pertama, kita
harus berseru dan datang untuk berdoa, maka la akan
mendengarkan. Doa orang benar, jika disertai keyakinan
sungguh sangat besar kuasanya (Yak. 5:16b). Namun, tidak
semua doa permohonan kita langsung dijawab Tuhan sesuai
dengan yang kita inginkan. Tingkatan doa kedua adalah,
mencari Tuhan. la berjanji, maka la akan menemukan kita.
Ada saat kita harus mencari kehendak Allah, apakah yang
kita minta dan doakan sesuai dengan kehendak Tuhan?
Rasul Paulus berdoa sampai 3x berseru kepada Tuhan, agar
duri dalam dagingnya, yaitu seorang utusan Iblis itu mundur
dari padanya. Namun, Tuhan berkehendak lain: "Cukuplah
kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah
kuasa-Ku menjadi sempurna” (2 Kor. 12:9a). Paulus walau
mungkin berat, ia setuju dengan kehendak Allah: "Sebab itu
terlebih suka aku bermegah atas kelemahanku, supaya kuasa
Kristus turun menaungi aku. Karena itu aku senang dan rela
di dalam kelemahan, di dalam siksaan, di dalam kesukaran,
di dalam penganiayaan dan kesesakan oleh karena Kristus.
Sebab jika aku lemah, maka aku kuat" (2 Korintus 12:9b-10).
Doa Tuhan Yesus di taman Getsemani sebelum disalibkan,
juga menyerahkan kehendak Tuhan di atas keinginan-Nya:
"Ya Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu
dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti yang Kukehendaki,
melainkan seperti yang Engkau kehendaki" (Mat. 26:39).

Tuhan Yesus juga mengajarkan 3 tingkatan doa: "Mintalah,
maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan
mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan
bagimu" (Mat. 7:7). Tingkat doa ketiga adalah "mengetuk”.,
Yeremia mencatat "apabila kamu menanyakan Aku dengan
segenap hati, maka Aku akan memberi kamu menemukan
Aku,... dan Aku akan memulihkan keadaanmu" (Yer.
29:13b-14). Tingkat doa ini seperti seorang sedang berdoa
syafaat, memohon agar "pintu" berkat, pemulihan terbuka.
Bagaimana pintu tersebut terbuka? Tergantung dua pihak
yang mengetuk dan yang membukakan. Tuhan Yesus
mengajarkan agar kita "siang malam berseru kepada-Nya,
maka Allah akan membenarkan orang-orang pilihan-Nya dan
tidak mengulur-ulur waktu untuk menolong kita (Lukas 18:7).
Hana yang mandul selalu diejek dan disakiti oleh madu
suaminya, Penina. Namun, ia terus-menerus berdoa
memohon keajaiban Tuhan. Bahkan, ia bernazar kepada
Tuhan, jika Tuhan memberikan seorang anak laki-laki, maka
ia akan memberikannya kepada TUHAN untuk seumur
hidupnya menjadi nazir Allah (1 Sam. 1:11).,

Jemaat dan Saudara, yang saya kasihi, saya bersama 40
orang grup yang berangkat tgl 8 April ke Mesir, Israel, Petra
dan Dubai boleh kembali ke Indonesia dengan sehat dan
selamat sungguh merupakan pertolongan dan keajaiban

Tuhan. Seperti yang kita ketahui tanggal 14/4 Iran
meluncurkan 300 rudal dan drone ke Israel. Kami saat itu
sedang berada di Yerusalem. Sebagian peserta mendengar
suara sirine, yang lain tertidur lelap. Puji Tuhan, Israel tetap
terlindungi dan kami tetap dapat melakukan perjalanab
dengan baik. Ujian belum selesai, ketika Dubai pada tgl 16/4
terkena curah hujan dan badai yang luar biasa sehingga
banjir dimana-mana, masuk airport, mall, transportasi darat,
termasuk MRT dan juga udara lumpuh serta "chaos".
Penerbangan kami dari Jordan, Amman, terhambat dan
cancel. Pesawat yang seharusnya memvawa kami dari
Amman ke Dubai, tidak terbang dari Dubai. Di tengah
kesesakan, kami berdoa bersama dan sungguh mukjizat
terjadi. Walau sempat terkatung-katung beberapa belas jam
di airport, dengan pertolongan Tuhan, 40 orang dapat
terbang ke Dubai. Masalah ke dua dialami 13 peserta yang
tidak ikut tour Dubai. Mereka mau langsung pulang Jakarta.
Airport pada tgl 18/4 masih chaos. Tidak ada penerbangan
Dubai-Jkt. Namun, sekali lagi di tengah kesesakan, saya dan
teman-teman yang sedang makan di Dubai Mall berdoa.
Dengan cara yang ajaib, Tuhan memakai salah satu peserta
seorang Bapak yang sudah tua bicara dalam bahasa
Indonesia, diterjemahkan dalam bahasa Inggris menyatakan
bahwa ia seorang yang sudah tua, bodoh, tidak bisa berbuat
apa-apa. Akhirnya dalam waktu 10 menit, 13 peserta
diperintahkan segera masuk tanpa bagasi dan sampai di
Indonesia tgl 19/4. Bagasi diurus kemudian dan hampir
semua sudah sampai. Sementara, saya

bersama 27 peserta bisa mengikuti
tour di Dubai dengan baik dan
pulang on time dan on schedule
pada tgl 20/4, puji Tuhan.
Minggu lalu tgl 21/4 saya
sudah dapat mengikuti
semua ibadah jm 7, 9, 11.
Sungguh ajaib Tuhan. Segala
puji syukur hanya bagi
Tuhan Yesus. Terima kasih
untuk semua pelayan dan
jemaat yang mendoakan.
GOD Bless you all.

In His Protection,
Agnes Maria



UPDATE

Adakah diantara saudara pecinta film berlatar belakang
sejarah dinasti atau mungkin memainkan games tentang
sejarah? Film berjudulkan “Red Cliff" atau lebih familiar
lagi dengan game Bernama “Dynasty warrior” adalah
diantaranya. Film atau game ini bercerita tentang 3
kelompok prajurit perang dengan kepemimpinan
jenderal masing-masing. Kelompok Shu dipimpin oleh
Liu Bei, kelompok Wu dipimpin oleh Sun Jian dan
kelompok Wei dipimpin oleh Cao-Cao. Mereka semua
awalnya memiliki tujuan yang sama. Namun saat
mencapai tujuan tersebut, terdapat perbedaan yang
berakhir pada peperangan antar mereka. Mereka sangat
ingin untuk memiliki tahta kerajaan yang paling besar
dengan menguasai daerah-daerah dan merebut daerah
dari sekutu lain. Hal itu menyebabkan peperangan untuk
mempertahankan dan merebut wilayah tersebut. Melalui
kisah ini kita belajar bahwa sebenarnya, bukankah
memiliki tujuan adalah hal yang sangat baik untuk kita?
Lalu apakah dengan “cara” yang akan kita lakukan untuk
mencapai tujuan, benar-benar sangat mempengaruhi
kedepannya?

Paulus adalah tokoh Alkitab yang awalnya memiliki tujuan
yang salah dalam hidupnya. Namun karena kejadian
yang menakjubkan yang dialaminya dalam perjalanannya
ke Damsyik, Tuhan mengubah semua tujuan hidupnya.
Paulus kala itu dalam perjalanan untuk mengancam dan
membunuh murid-murid Tuhan. Paulus dibutakan
dengan cahaya yang sangat terang hingga dia terjatuh.
Pada saat kejadian itulah tujuan hidupnya diubahkan
oleh Tuhan dan cara pandang Paulus terhadap
kehidupannya diluruskan oleh Tuhan. Paulus diubahkan
dari dulunya seorang yang jahat menjadi pengikut Tuhan
Yesus yang menyerah seluruh kehidupannya ke dalam
Tuhan, untuk memberitakan Firman Allah. Bukankah ini
adalah juga tujuan kehidupan kita? Jadi penting bagi kita
mengalami perubahan untuk memiliki tujuan yang baik
sesuai dengan kehendak Tuhan.

Amsal 23:18 menuliskan “karena masa depan sungguh
ada, dan harapanmu tidak akan hilang.” Masa depan kita

sudah dirancang oleh Tuhan kita yang dahsyat. Hanya
saja pertanyaannya adalah bagaimana cara kita
mencapai tujuan dan apa tujuan kita menjalankan hal
yang ingin kita lakukan dalam kehidupan. Apakah untuk
hal kesenangan sementara, untuk bersenang-senang,
untuk bermain-main atau untuk memuliakan nama
Tuhan? Sama seperti dalam sebuah relationship. Kita
ingin menjalani suatu hubungan dengan orang lain untuk
coba-coba atau serius menjalaninya di dalam naungan
Tuhan. Kita sebagai umat yang dikasihi oleh Tuhan Yesus,
sudah sepatutnya memiliki tujuan yang dapat
bermanfaat, baik dalam kehidupan kita maupun orang-
orang di sekitar kita. Tuhan mengajarkan kita untuk selalu
berpegang teguh oleh Firman-Nya. Memiliki tujuan
dalam kehidupan adalah hal yang sangat penting sekali
untuk dapat mengembangkan jati diri kita secara jasmani
dan rohani di hadapan Tuhan, Bapa, dan Roh Kudus. Lalu
apakah kita sudah menjadi anak-Nya yang baik dan
memiliki tujuan yang pasti dan benar? Itu semua
kuncinya adalah dari diri kita masing-masing.

Dalam setiap persoalan dan masalah yang kita lalui,
semuanya tidak terlepas dari ijin Tuhan. Melalui
persoalan atau masalah itu kita diuji apakah kita tetap
berpegang teguh kepada Tuhan atau meninggalkan-Nya.
Memiliki tujuan atau “destiny” adalah pegangan dalam
kehidupan kita supaya kita semakin dekat dengan Tuhan.
Di setiap tujuan yang kita miliki pasti ada proses
kebaikan, lawatan, dan penyertaan Tuhan untuk
mengingatkan kita akan kasih Tuhan pada kita umat-Nya.
Setiap dari kita memiliki pilihan dalam setiap tujuan.
Bagaimana cara kita menjalankan dan menekuni setiap
tujuan dalam hidup kita? Selalu andalkan Tuhan dalam
setiap tujuan kita dan pasrahkan semuanya ke dalam
tangan Tuhan. Percaya bahwa tujuan kita akan tercapai
bahkan Tuhan memberkati kita berlimpah jika kita
percaya pada proses-Nya. Tuhan Yesus memberkati kita
semua. Amin.

(Matthew Nicholas Poo)



ENGLISH DEVOTION

What's Your Motivation?

Motivation is one of the fundamental aspects of our lives.
According to the Indonesian Dictionary (KBBI), motivation is
the drive that pushes someone to take certain actions with
specific goals, whether consciously or unconsciously. However,
when it comes to following Jesus, our motivation becomes a
deeper question.

Wrong Models of Motivation
1. The Disciples' Model

The story in Matthew 19:13-14 records how the disciples
hindered people from bringing little children to Jesus. They
felt more spiritual, powerful, and close to Jesus, so they felt
entitled to determine who could approach Him. Their
motivation seems to be to fulfill the inner satisfaction of their
spiritual status. The disciples were trapped in the mindset that
they had a deeper knowledge of Jesus' teachings and
therefore had the authority to regulate who was allowed to
approach Him. They felt that by obstructing others, they could
maintain their position as primary followers of Jesus. However,
their view contradicts Jesus' teachings, which emphasize
humility and serving others with love.

2. The Rich Young Man's Model

A rich young man came to Jesus asking about how to obtain
eternal life (Matthew 19:16-22). Despite having wealth and the
ability to do good, he refused to follow Jesus' command
because he felt he was more righteous by his own standards
of goodness. The young man was trapped in his own pride. He
believed that his wealth and goodness were sufficient to
qualify him for entry into the Kingdom of Heaven. He felt that
by obeying moral laws, he had achieved adequate perfection
before God. However, Jesus showed that following Him
involves greater sacrifice and total commitment to
surrendering oneself to Him.

3. Peter's Model
Peter asked Jesus what reward he would receive for leaving

everything to follow Him (Matthew 19:27-30). This question

reflects transactional motivation, where someone follows God
in the hope of receiving something in return. Jesus answered
Peter's question impressively. Indeed, God rewards, but the
reward received is in heavenly or eternal perspective. Jesus
affirmed that following Him is not just about receiving material
rewards or positions, but also about loyalty and selfless service
to Him.

The Right Model of Motivation

In contrast to the wrong models of motivation, we can trace
the right model of motivation in Matthew 19:13-15. In this
story, little children came to Jesus with sincere, humble, and
dependent hearts towards their parents. They had no other
motivation than to simply be close to God and receive His
blessing. The children approached Jesus with impressive
innocence and honesty. They were not influenced by ambition
or social status; instead, they approached God simply with
pure hearts. The children did not carry any grudges or pride
when approaching Jesus. They did not dwell on any
shortcomings or weaknesses they might have had. In their
innocence, the children entrusted themselves completely to
their parents to approach Jesus. They demonstrated a model
of dependence and trust in God.

As followers of Jesus, it's important for us to evaluate our
motivation in following Him. Are we following Him to satisfy
our pride, to control Him by our own standards, or even to
transact with Him? Or is our motivation to genuinely draw near
to Him, entrusting our lives entirely to Him, and receiving His
blessings selflessly?

Following Jesus is not just about following a trend or fulfilling
religious obligations, but more about an intimate and sincere
relationship with Him. The true motivation in following Jesus is
to seek His presence alone, so that His hand can guide our
steps in this life. Let's reflect and keep asking ourselves, what
is our motivation in following Jesus? (YAS).
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' DOA PAGI

MEMBANGUNKAN FAJAR

Awake, O harp and lyre! | will awake the dawn! (Psalm 108:2)

Merie.s SETIAP SENIN - JUMAT
PassCode: P, 04,25 WIB

YouTube Channel
A4 STREAMING Happy Family Center Church

MENARA DOA

KOoTA

é Selasa, Rabu, Kamis & Jumat
Jin. Embong Sawo 2 Start 12.00 WIB

INFORMASI LEBIH LANJUT HUBUNGI! WA CENTER

08126-8888-001

jf Happy Family oo

KOTA

MILY CELL UMUM

SURABAYA BARAT | SURABAYA SELATAN

FC Graha Family | FC Kutisari, FC Jemursari
FC Darmo | FC Pondok Tjandra, FC Sidoarjo

SURABAYA TIMUR | SURABAYA PUSAT

FC Karang Asem, FC Manyar, | FC Embong Sawo Hybrid (Setiap Selasa Ke 2 & 4)
FC Kapas Gading | FC Kupang Krajan, FC TC 1-8, FC Volunteer

FC Profesi Melawai
FC Ladies : FC Golden Mom & FC Young Mom
FC Kids, Youth & Pro-X : FC Youth #1, FC Youth #2, FC Pro-X, FC Leader Kids - Youth & Pro-X
FC PAW : FC Singer HFC Kota, FC Pemusik HFC Kota

Informasi Lebih Lanjut Hubungi :

Ps. Yehudha Andrew S - 0812 3450 3107
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MENARA DOA

Setiap Rabu Kel1&3
Pk.\10.00 WIB \
-

HFC KOTA LT. 2
JI. Embong Sawo 2 - Surabaya

i Happy Family Cedfer
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Transformation &’
Class

2 N PERSONAL

Segera! TRANSFORMATION CLASS-01
BATCH #05

Kelas
Mulai 03 Mei 2024 | Setiap Jumat - Pk. 19.00 WIB

Kelas
Mulai 07 Mei 2024 | Setiap Selasa - Pk. 10.00 WIB

- onsite HFC Kota (JIn. Embong Sawo 2,

Biaya Pendaftaran 50rb (buku, sertifikat dll)

Info & Pendaftaran
AL STIN 0815 1576 7837 | NANDA 0813 3337 9388

H&L 7
IBADAH GABUNGAN LADIES WORSHIP & DOA PUASA
=3 = ¢ Y

‘ HFC KOTA  Informasi & Pendaftaran
Jin. Embong Sawo 2 (lantai2)  Hotline Ladies Worship
Speaker Surabaya WA +62 812 3237 7348
\ Ps. Meliani Rim

(isteri darilalm. Pdt*Yeremia'Rim) (O) ntciadies @ www.nicid (G) happyfamilycenter
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HFC KOTA

JL. EMBONG SAWO 2
SURABAYA

Saturday, 4 May 2024 ' )"

;,;’" @howyouth.id ) "
@happyfamilycenter peaxker
Ps. Yehudha Andrew S., M.Th.

! What happened there? More Information Let's join us!
¥ HKak Nanda 0813 3337 9388

2024 THE YEAR OF o ;

WATCHING & PRAYING ﬁ Happy Family CEHTEI'

SUB THEME MEI % o
“RENEW™ KOTA

PK. 07.00 PK. 09.00 PK.11.00

i i : GEDUNG JHS LT. 10 More Information
N e ok JL TAMAN AIS NASUTION 35 WA Center 08126 8888 001
i 4 SURABAYA @happyfamilycenter

E Happy Family C

nza#-- SO T
5 MFl 2024 PK. 14.00

I
_ IBADAH ANAK PK. 14.00 WIB

- ‘ NG
Rekening Misi & Diakonia GEDUNG JHS LT. 10 Info & Pendaftaran
729 16 69999 HFC KOTA 1 ramaKi ais nasurion 35 U Sisko 0812 3226 1908
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FAMILY CELL DIAKON

1. FC AMBENGAN 11. FC SIMOKERTO
2. FC GEMBONG TEBASAN 12. FC LEBAK PERMAI
3. FC KLAMPIS SEMOLO 13. FC KAPAS MADYA

4. FC TAMBAK LABAN 14. FC LIDAH
5. FC MANGGA 15. FC KEDURUS #1
6. FC KUTISARI #1 16. FC SEPANJANG/TROSOBO
7. FC GUBENG JAYA 17. FC TAMBAK ASRI
8. FC PETEMON 18. FC PACAR KEMBANG
9. FC TAMBAK ADI 19. FC DINOYO
10. FC KUTISARI #2 20. FC DUKUH SETRO
21. FC KEDURUS #2

Informasi Lebih Lanjut Hubungi :

Ibu Siska 081232261908

20-21 Juni 2024
EE Center Indonesia, Malang

OFFER i
o b
) 175k - free t-shirt '
@howyouth.id “untuk pendaftaran sampai 12 Mei 2024
@happyfamilycenter *setelah 12 Mei 2024 250k

PUJI TUHAN YOUTUBE CHANNEL HFC KOTA KEMBALI KE

HAPPY FAMILY CENTER CHURCH

000 &n:

Comment Share
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Happy Bible Club

(UNTUK ANDROID)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

« Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

GETITON

P> Google Play |fitesiébitiy/hbeandroia SCAN ME 7’

=ty HAPPY BIBLE GLUB

Happy Bible club | (UNTUK IPHONE)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

* Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

* Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

# Download on the

@& AppStore | hites/bitlybciphons SCAN ME

EMP nlll A 1. 1badah Umum

STnnIEGI M| 2 Family Cell
PEMURIDAN | = """
H F C K o TA ® 3. Transformation Class

Y bty e
ST 4. Happy Bible Club
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tlappy Cosver

Yummy Delicious and Savory

Food with Premium Quality
Ingredients

Happy Family JHS LT. 1 (Depan Lift)
Order Now: 0812 6888 8001

¥ lappy Fanily Cedfer
XY KAOS NODOUBT & AMAZING

START FROM
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FOR ORDER:
NANDA 081 3333 793 88
AGUSTIN 0815 1579 7837
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OPEN PO KAOS GOD'S AMBASSADOR
Cp. Agustin (081515767837) atau Nanda (081333379388)
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KAMI SIAP

MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

Pemberkatan nikah ®» Pemberkaran rumah
Penyerahan onak Pemberkatan usaho baru

*

&

e Pelayanan kematian Infa training v
e Baptisan Info kegiatan Gereja

» Doa orang sakit all

e Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/w

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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g QR Code Standar
h1|EI - | Pembayaran Nasional
Anda dapat scan QRIS di bawah ini dengan
semua aplikasi pembayaran digital, dompet
elektronik yang memiliki fitur QR Code, seperti

BCA Mobile, OVO, GOPAY, DANA, SAKUKU,
LINK AJA, dlI

¢m  Link
DANA U ﬂl—ng,—

Cara: - Buka Aplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE
- Pastikan Nama sudah benar
* HFC Persembahan
* HFC Persepuluhan

BCA 4724000888 - Masukkan nominal yang diinginkan BCA 4725000999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER - Tekan Bayar/Confirm A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA
Scan untuk

Download PDF Bank Central Asia (BCA)
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=t x Gembala Gereja Happy Family Center

"!_--E Ps. Dr. Agnes Maria PERSEMBAHAN  472.4000.888
4 - Website www.hfc.id PERSEPULUHAN  472.6000.999
E-Mail info@hfc.id MISI 729.16.99999
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